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I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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ba’ B Be
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ha’ h ha (dengan titik dibawah)
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Dal D De
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M M Em
Nun N En
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Ya Y Ye

Il. Konsonan Rangkap

K onsonan rangkapyang disebabkan ol eh syaddah ditulis rangkap.

Contoh ; = nazzala

e = bihinna

1. Vokal Pendek

Fathah (0" ) ditulisa, kasrah (o_) ditilis1, dan dammah (o _) ditulis u.
V. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulisi, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulisa, seperti  ditulisfala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis | seperti :Jr=si, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J(ditulisusul.

V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 1 ) ditulis az-Zuhaili

Vi




2. Fathah + wawu ditulis au ditulis ad-Daulah
V1. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali biladikendaki kata aslinya.

2. Biladisambung dengan katalain (frase), ditulis h, contoh: 42 2l ditulis
bidayah al-hidayah.

VIl.Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi voca yang

mengiringinya, seperti  ditulis anna.

2. Bilaterletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti

24 ditulissyai,un.

3. Bilaterletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan
bunyi vokalnya, seperti ditulisraba’ib.

4. Bilaterletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing
apostrof (', ) seperti ditulis ta’khuzuna.

VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladitulis huruf gamariyah ditulis al, seperti ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti ditulisan-Nisa’.

I X. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : ditulis zawi al-furud atau 4l Jai ditulis ahlu as-sunnah.
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Wahai orang-orang yang-eriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapaderagjat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu

kerjakan.

(Al-Mujadal ah/58:11)
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ABSTRAK

Riza Muhaimin, NIM. 50222013. 2024. Internalisasi Nilai-nilai Moderasi
Beragama daam Membina Religiusitas Siswa Sebagai Upaya Mengantisipas
Ekstremisme di SMP Islam Terpadu EImuna-Vie Pangkah. Tesis Program Studi
Magister Pendidikan Agama, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. (2)
Dr.H. Abdul Khobir, M.Ag

Kata kunci: Internalisasi, Nilai Moderasi, Religiusitas, Ekstremisme

Benih-benih intoleran pada para pelajar menjadikan dunia pendidikan
sangat rentan terhadap ekstremisme dengan. Hal tersebut menjadi suatu
permasal ahan serius yang perlu ditangani dengan strategis. Maka dari itu perlu
adanya internalisasi nilal moderasi beragama sebagai pembinaan religiusitas yang
dapat memahamkan kepada siswa mengenai beragama |slam yang moderat.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis bentuk internalisas
nilai-nilai moderasi beragama dalam membina religiusitas siswa sebagal upaya
mengantisipas ekstremisme di SMP Islam Terpadu Elmuna-Vie Pangkah. (2)
untuk menganalisis proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
membina religiusitas siswa sebagal upaya mengantisipasi ekstremisme di SMP
Islam Terpadu ElmunaVie Pangkah. (3) Untuk menganalisis dampak internalisasi
nilai-nilai  moderasi beragama terhadap religivitas siswa sebagal upaya
mengantisipas ekstremisme di SMP Islam Terpadu Elmuna-Vie Pangkah.

Desain penélitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus
dengan pendekatan kualitaiif dan keabsahan data berupa triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Teknik pengumpulan. data berupa . observasi partisipan,
wawancara terstruktur dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model
Miles, Hubermain dan Saldana yang memiliki beberapa tahap, yakni: Kondensasi
Data, Penyajian Data dan Penarikan Simpulan.

Hasil pada penelitian menunjukkan terdapat tiga bentuk internalisasi yaitu
internalisasi nilai-nilai moderasi beragamadalam bentuk bai’at anak sholeh, budaya
5S dan gerakan peduli sosial. Terdapat tiga proses internalisasi yakni: transformasi
nilai, transaks nilai, dan transinternalisasi nilai melalui pembelgjaran Pendidikan
Agama Islam, kegiatan pidato moderasi beragama dalam kegiatan keagamaan dan
kajian lintas sektoral. Dampak internalisasi siswarajin dalam mel aksanakan ibadah,
memiliki sikap toleransi yang kuat, tertib dan taat terhadap aturan sekolah, anti
terhadap tawuran dan kekerasan, terciptanya lingkungan belgjar religius dan
moderat, mengantisipasi ekstremisme di lingkungan sekolah, tolong menolong dan
menghormati guru dan cintaterhadap tanah air.



ABSTRACT

Rizal Muhaimin, NIM. 50222013. 2024. Internalizing the Values of Religious
Moderation in Fostering Student Religiosity as an Effort to Prevent Extremism at
the ElImuna-Vie Pangkah Integrated Islamic Middle School. Master's Thesis in
Religious Education Study Program, Postgraduate Program, K.H Abdurrahman
Wahid State Islamic University, Pekalongan. Supervisor: (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.
(2) Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag

Keywords: Internalization, Moderation Values, Religiosity, Extremism

The seeds of intolerance in students make the world of education very
vulnerable to extremism. This is a serious problem that needs to be handled
strategically. Therefore, it is necessary to internalize the value of religious
moderation asaform of fostering religiosity that can give students an understanding
of the moderate Islamic religion.

The purpose of thisresearch is (1) to analyze the form of internalization of
religious moderation values in fostering student religiosity as an effort to anticipate
extremism at the Elmuna-Vie Pangkah Integrated Islamic Middle School. (2) to
analyze the process of internalizing the values of religious moderation in fostering
student religiosity as an effort to anticipate extremism at the Elmuna-Vie Pangkah
Integrated Islamic Middle School. (3) To analyze the impact of internalizing the
values of religious moderation on student religiosity as an effort to anticipate
extremism at the EImuna-Vie Pangkah Integrated Islamic Middle School.

The research design used in this research is a case study with a qualitative
approach -and data validity in the form of technical triangulation and source
triangul ation. Data collection techniques include participant observation, structured
interviews and- documentation.. The data ‘analysis technique uses the Miles,
Hubermain and Saldana models which have several stages, namely: Data
Condensation, Data Presentation and Conclusion Drawing.

Theresults of the research show that there are three forms of internalization,
namely internalization of the vaues of religious moderation in the form of
allegiance to pious children, 5S culture and social care movements. There are three
internalization processes, namely: value transformation, value transactions, and
value transinternalization through Islamic Religious Education learning, religious
moderation speech activities in religious activities and cross-sectora studies. The
impact of internalization is that students are diligent in carrying out worship, have
a strong attitude of tolerance, are orderly and obedient to school rules, are anti-
fighting and violence, create a religious and moderate learning environment,
anticipate extremism in the school environment, help and respect teachers and love
their homeland.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara yang di dalamnyaterdapat berbagai
ras, agama, suku-suku, dan beraneka macam adat-istiadat serta beragam
kebudayaannya. Indonesia adalah negara yang demokratis, tidak heran jika
pandangan maupun pendapat sering. mengalami perbedaan seperti halnya
dalam agama. Indonesiasangat berperan penting didalam menjaga masyarakat
terhadap kepercayaan dan menjalankan ajaran-garan agamanya masing-
masing sesual keyakinannya. Diantara keberagaman agama, ideologi maupun
falsafah di belahan dunia, hanya agama Islam yang mampu bertahan dan
mampu dalam menyikapi berbagai tantangan zaman. Dasar dari pendapat ini
ialah realitas bahwa Islam menunjukan satu-satunya agama yang bersifat
universal dan komprehensif namun ada juga pandangan ekstrem didalamnya
(Rofik & Misbah, 2021: 231).

Ekstrem merupakan sebuah tindakan penyimpangan dari nilai-nilai
keislaman. Menurut Afroni (2016: 72) ekstrem merupakan suatu tindakan, hal
dan perbuatan yang melampaui batas, secara terminologi ekstrem juga sering
diistilahkan ghuluw yakni berlebih-lebihan didalam suatu perbuatan, hal
ataupun bersikap berlebihan dalam suatu persoalan dengan cara melampaui
batas kewgaran yang sudah ditentukan yang menyebabkan seseorang
melenceng dari nilai-nila agama yang dipeluknya. Menurut Purbgjati (2020:

184) mengatakan tindakan maupun aksi yang yang mengarah pada



ekstremisme dalan pandangan agama manapun sangatlah bertentangan.
Pemahaman seseorang yang kurang menyeluruh dalam beragama dapat
menyebabkan seseorang menyimpang dalam bertindak, hal tersebut sangatlah
berbahayajikatindakan yang dilakukan dianggap sebagai suatu hal yang benar
dalam gjaran agama.

Hasil dari survei yang dilakukan Lingkaran Survei Indonesia
menunjukan jika para peserta didik 31% tidak toleran. Maka bisa dikatakan
bahwa benih-benih intoleran sejatinya sudah ada sejak dini pada para pelgar.
Hal tersebut menjadi suatu permasalahan serius yang perlu ditangani dengan
strategis. Pengaruh ekstremisme sudah banyak berkembang di dalam dunia
pendidikan balk itu disadari maupun tidak. Survei terbaru isu mengenai
intoleransi yang telah dilekukan Wahid Foundation dimana melibatkan paling
sedikit 1520 orang responden telah menghasilkan mendekati 49% masyarakat
Indonesia yang beragama Islam yang berada di Indonesia begitu rentan
terhadap intoleran yang sebagian besar beradapa pada generas milenial.
Dengan hasil tersehut menunjukan bahwa masyarakat Indonesia masih
cenderung rentan terhadap sikap intoleran terhadap kelompok agama lain
(Nurish, 2019: 31).

Dilansir dari SINAR PAGI NEWS diberitakan bahwa ada beberapa
sekolah yang berada di Karawang yang diduga terlibat aks ekstremisme
sehingga banyak sekolah yang diberikan pembinaan. Dari hal-hal tersebut

dapat diketahui bahwa dunia pendidikan sangat rentan terhadap ekstresmisme,



oleh sebab itu perlu dilakukannya pembinaan religiusitas yang bisa
memahamkan kepada peserta didik mengenai beragama Islam yang moderat.

Pendidikan Agama Islam yang terdapat di sekolah menjadi dasar dalam
proses membentuk karakter dan kepribadian siswa. Pendidikan I1slam adalah
suatu bentuk usaha sebagai upaya dalam menjaga fitrah manusia dan jugarasa
kemanusiaan yang hakikatnya bertujuan dalam membentuk dan mendidik
insan yang sempurna (insan kamil), pendidikan agama Islam juga merupakan
upaya untuk membentuk insan kamil dengan bentuk takwa (Imelda &
Frimayanti, 2017:237).

Dalam membentuk kepribadian siswa yang religius, maka perlu adanya
proses internalisasi terhadap siswa mengenal nilai-nilai moderasi yang perlu
dilaksanakan. Proses tersebut dapat dilakukan didalam lingkungan sekolah
bak dari pembelaaran maupun pembiasaan yang dilakuan secara terus
menerus. Dari pembiasaan itulah siswa.-mula memahami dan mulai
menerapkan pemahamanya tersebut / didalam kehidupan kesehariannya
Sebagai |langkah awal mengantisipas adanyaekstremismeyang terjadi di dunia
pendidikan, olrh sebab itu perlu dilakukan internalisasi nilai-nilai yang
terkandung dalam moderasi dalam beragama.

Nilal ialah sebuah gagasan dari individu maupun suatu kelompok yang
dilihat baik, indah, benar dan bijaksana menjadikan dari gagasan tersebut
dijadikan sebuah pedoman dan juga pegangan dalam hidupnya. Pada
hakikatnya internalisasi nilai ialah sebuah langkah dalam menghadirkan dan

menyajikan nilai yang awal mulanya terdapat dalam dunia eksternal berubah



kedalam dunia internal bagi individu atau suatu kelompok berupa lembaga
yang perlu untuk dimiliki oleh seseorang. Maka dari itu yang maksud dari
internalisasi nilai yakni sebuah pengakuan hadirnya nilai-nilai eksternal yang
dalam pandang dianggap penting apabila harus dimiliki oleh setigp orang
(Hakam & Nurdin, 2016: 6).

Moderasi beragama merupakan sikap menghindari ekstrem kanan
ataupun ekstrem kiri yaitu berada padatengah-tengah dalam arti seimbang atau
yang lebih dikena dengan wasathiah. Moderas beragama diartikan sebagai
suatu sikap yang mana praktik agama tersebut (esklusif) serta menghormati
praktik beragama yang dilakukan orang lain merupakan keyakinan yang
berbeda-beda (inklusif) yang bertujuan untuk mengantisipasi sikap ekstrem,
fanatisme, dan revolusioner dalam beragama (Pratiwi, 2020: 4). Dalam prinsip
keadilan dan keseimbangan moderasi beragama, seseorang dilarang ekstrem
terhadap argumentasinya, namun harus mencari jalan keluar, mencari
keseimbangan dalam dua hal merupakan prinsip dari moderasi beragama.

Kata yang sepadan dengan makna moderasi menurut para pakar Islam
yaitu disggarkan dengan kata wasathiah sehingga moderasi beragama
bermakna umat pilihan. Sebagaimana firman Alloh SWT yang telah
diterangkan didalam kitab Al-Qur’an yakni surat Al-Bagoroh ayat 143 sebagai

berikut :
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Artinya :“Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam)
umat pertengahan agar kamu menjadi saks atas (perbuatan)
manusiadan agar Rasul (Nabi M uhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan  kiblat
(Baitulmagdis) yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya,
kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siagpa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecual
bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak
akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.
”(QS. al-Bagarah/2: 143).

Dalam ayat tersebut lafadz washata menurut Yusuf Qardawi diartikan
umat yang adil dan moderat (Y usuf dalam Fransisca, 2019: 86). Menurut Ibnu
Katsir yang dimaknal dengan Wasath yaitu pilihan paling terbaik (Ibnu dalam
Hamzah & Arfain, 2021: 36). Wasathiah merupakan aspek yang sangat
penting dan sering dilupakan oleh umat. Arti dari wasathiah yaitu tengah dan
tidak ekstrem kiri maupun ekstrem kanan, bersikap netral dan disebut sebagai
suatu pemahaman moderat yang membuat 1slam dengan agama lain memiliki
perbedaan.

Dalam moderasi beragama terdapat beberapa aspek ataupun nilai-nilai
didalamnya. Chadidjah et a., (2021: 116) memaparkan bahwa nilai Moderasi

memilik aspek-aspek penting didalamnya antara lain adalah nilai moderasi



tengah-tengah (tawashut,) toleransi (tasamuh), seimbang (tawazun), dan nilai
kebangsaan (wathoniah wa muwathonah). Menurut Purbajati (2020: 188)
terdapat nilai-nilai dalam moderas beragama diantaranya ialah Tawassuth
artinya mengambil jalan tengah, Tawazun artinya berkeseimbangan, I’tidal
artinya Lurus dan Tegas, Tasamuh artinya Toleransi, Musawah artinya
Egaliter, Syura artinya Musyawarah, Idah artinya reformasi, Aulawiyah
artinya mendahulukan yang prioritas,. Tathawwur wa Ibkar artinya dinamis
dan inovatif, dan Tahadhdhur artinya berkeadaban. Dari nilai-nilai moderasi
agama tersebut sudah sesuai dengan garan 1slam yang tentunya tepat apabila
diinternalisasikan kepada peserta didik.

Pentingnyamoderasi beragamayaitu sebagal sebuah strategi kebudayaan
yang bertujuan untuk merawat dan menjaga keberagamaan di Indonesia
Indonesia salah satu bangsa yang sangat heterogen, sehingga pendahulunya
mewariskan pedoman yang disepakati dalam berbangsa dan juga bernegara
yatu Pancasila yang nyatanya dapat mewujudkan persatuan dari kelompok,
etnis, bahasa, suku, agama, dan juga budaya Telah di deklarasikan bahwa
Indonesia bukan negara Islam, akan tetapi tidak pula memisahkan antara
kehidupan manusia sehari-hari dan agama padawarganegaranya. Abror (2020:
148) menjelaskan adapun nilai-nila moderas yang terdapat dalam agama
Islam harus dijaga serta dipadukan kepada nilai-nilai kearifan lokal serta adat
istiadat yang telah berlaku. Disamping itu, terdapat juga hukum-hukum

didalam agama Islam yang telah dilembagakan oleh negara yang bertujuan



supaya dalam pelaksanaan ibadah atau ritual keagamaan atau adat istiadat
dapat berjalan dengan aman, rukun,dan damai.

Moderasi beragama dalam dunia pendidikan sudah menjadi suatu
karakter yang melekat pada setiap el men-elmen di sekolah mulai dari kepala
sekolah, guru, hingga pada peserta siswa. Internalisasi nilai dalam moderasi
Isam sgak awal sudah banyak dipraktekan dilembaga pendidikan.
Berdasarkan observas di SMP Islam Terpadu Elmuna-Vie yang berlokasi di
Desa Depok, kecamatan Pangkah, kabupaten Tegal. Sekolah tersebut
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang sudah melaksanakan internalisas
pada siswa dengan nilai moderasi beragama baik pada integras dalam
pembelajaran Pendi dikan A gama serta dal am pembiasaan-pembiasaan ataupun
kegiatan-kegiatan yang diprogramkan untuk sisva

Internalisasi nilai moderasi beragama tersebut dilakukan dikarenakan
dewasa ini ekstremisme sangat mudah tersebar melalui berbagai sumber
informasi seperti melalui internet yang didalamnya terdapat konten-konten
ekstremisme yang mudah tersebar dimana sgja dan kapan saja Di SMP IT
Elmuna-vie dikhawatirkan terdapat siswayang teindikasi ekstrem dari melalui
internet. Indikasi ekstrem tersebut muncul dari pengakuan beberapa siswi yang
kerap suka menonon konten-konten yang ektremisme. Dari ha tersebut
beberapa siswi setigp harinya enggan berinteraksi sosial dengan temannya.
Beberapa siswi tersebut selalu memakai masker dan tidak mau untuk

mel epasnya.



Salah satu alasannyaiaah karenatermotivas dari beberapa konten yang
telah ditonton dan berkeinginan untuk bercadar namun belum ada keberanian
untuk melakukannya. Hal tersebut mengakibatkan banyak guru ada yang tidak
mengenali wajah dari beberapa siswi tersebut bahkan beberapa guru ada juga
yang baru mengenalinya sampa lulus sekolah. Hal tersebut dinilai sangat
berlebihan apabila dilakukan dilingkungan sekolah mengingat pemerintah
sudah memperbolehkan kembali aktivitas tanpa menggunakan masker.
Sekolah menyayangkanhal tersebut dan juga mengkhawatirkan jikaparasiswa
dan siswinyaterpengaruh paham ekstremisme. Maka dari itu sekolah bertindak
daam membina siswa dan siswi yang moderat dan mengantisipasinya dari
ekstremisme.

Untuk mengantisipasi adanya ekstremisme, SMP IT ElmunaVie
melakukan proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap siswa
dalam pembelgjaran PA| yang didalamnya menguatkan dan mengintegrasikan
nilai-nilai” moderasi, adapaun dalam pembiasaan kegiatannya juga memuat
kegiatan keagamaan yang sanget bermanfaat untuk menjadi bekal pesertadidik
ketika bermasyarakat, seperti pembacaan Asmaul husna dengan pengamalan
dan peneladanannya, pidato dengan tema nilai—nilai moderasi beragama dari
peserta didik, serta pembinaan karakter religius dengan nilai moderas
beragama terhadap siswa.

Menurut penjelasan dari Guru Pendidikan Agamalslam dan Budi Pekerti
daam wawancara menjelaskan bahwa internalisasi nilai-nila moderasi

beragama pada siswa bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik



yang agamis dan religius dan membentuk generasi Islam yang moderat
sehingga dapat menjadi suatu landasan dan fondasi dalam beragama para
peserta didik dimasa yang akan datang agar dapat terhindar dari ekstremisme.
Moderasi beragama yang dikembangkan di SMP IT Elmuna-Vie bertujuan
dalam membina religusitas agar siswa dan siswi senantiasa bersikap moderat,
memiliki rasa nasionalisme terhadap bangsa, sikap toleransi terhadap siswa
yang lain dan jugaterhadap guru, tidak diskriminasi (kekerasan) terhadap siswa
yang lain, dan juga tidak memiliki sikap ekstrem bak ekstrem kanan maupun
kiri (Wawancara, 20 September 2023).

Hal itu sangat menarik untuk diteliti yakni mengenal bagaimana dari
bentuk internalisasi moderasi beragama yang ditanamkan sejak awal untuk
menjadi fondasl dalam keberagamaan siswa, menjadikan pada hidupanya bisa
mengatasi persoaan dan masalah secara baik. kemudian meneliti bagaimana
yang terjadi dalam proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama yang
dilaksanakan yang -menjadikan peserta didik membiasakan diri dalam
mel aksanakann kegiatan yang ada disekolah. Selanjutnya juga penting dalam
mengetahui mengenai implikasi atau dampak dari adanya proses internalisas
nila moderas tersebut terhadap religiuitas para peserta didik. Maka dapat
diketahui bahwa lembaga pendidikan ini terbukti melakukan pendidikan yang
baik dalam membentuk karakter peserta didik yang moderat.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang tersebut dapat diidentifikas beberapa

masalah yang mengacu dengan penjelasan latar belakang tersebut. Dari
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penjelasan latar belakang tersebut telah diidentifikasi dan menemukan

beberapa permasalahan. Dari beberapa hasil yang ditemukan, identifikas

masalah penelitian ini antaralain :

1. Dinamika keberagamaan merupakan sebuah ancaman yang nyata terhadap
keutuhan bangsa dan juga persatuan rakyat Indonesia.

2. Dalam pendidikan yang terdapat di sekolah begitu rentan dengan adanya
pandangan ekstremisme.

3. Berbagal pengaruh semua bentuk yang berbau ekstremisme di lembaga
pendidikan harus dicegah keberadaannya.

1.3 Pembatasan Masalah
Dalam penelitian tersebut peneliti membatasi pada penelitian sesuai
dengan identifikasi masalah yang sebelumnya telah dipaparkan. Hal itu
dilakukan bertujuan dalam memperoleh hasil penelitian yang diinginkan dan
juga pada masalah lebih bisa untuk diatasi dengan spesifik. Adapun penelitian
ini memiliki batasan masalah penelitian yakni -hanya pada :

1. Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam membina religiusitas
Siswa sebagal upaya mengantisipasi ekstremisme di SMP IT ElImuna-Vie
Pangkah.

2. Proses internalisas nilai-nila moderas beragama dalam membina
religiusitas siswa sebagai upaya mengantisipas ekstremisme di SMP Islam

Terpadu EImuna-Vie Pangkah.
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3. Dampak internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap religiuitas
siswa sebagai upaya mengantisipasi ekstremisme di SMP Islam Terpadu
Elmuna-Vie Pangkah.

Rumusan Masalah

Pada penelitian tersebut mempunya beberapa point dari rumusan
masalah yang berlandaskan dari pemaparan latar belakang yang telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya, dalam penelitian tersebut mempunyai
rumusan masalah diantaranya :

1. Bagaimana bentuk internalisasi nilai-nilal  moderasi beragama dalam
membina religiusitas siswa sebagal upaya mengantisipasi ekstremisme di
SMP Islam Terpadu Elmuna-Vie Pangkah?

2. Bagamana proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
membina religiusitas siswa sebagal upaya mengantisipasi ekstremisme di
SMP Islam Terpadu. Elmuna-Vie Pangkah?

3. Bagamana dampeak internalisasi nilai-nilai moderas beragama dalam
membina religiusitas siswa sebagal upaya mengantisipasi ekstremisme di
SMP Islam Terpadu EImuna-Vie Pangkah?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, pada
penelitian tersebut mempunyal beberapa point tujuan penelitian. Diantara

tujuan dalam penelitian ini ialah:
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1. Untuk menganalisis bentuk internalisasi nilai-nila  moderasi beragama
dadam membina religiusitas siswa sebagai upaya mengantisipasi
ekstremisme di SMP Islam Terpadu Elmuna-Vie Pangkah.

2. Untuk menganalisis proses internalisas nilai-nilai moderasi beragama
dadam membina religiusitas siswa sebagai upaya mengantisipasi
ekstremisme di SMP Islam Terpadu Elmuna-Vie Pangkah.

3. Untuk menganalisis dampak internalisasi nilai-nila moderasi beragama
terhadap religivitas.siswa sebagal upaya mengantisipas ekstremisme di
SMP Islam Terpadu Elmuna-Vie Pangkah:

1.6 Manfaat Pendlitian
Penelitian tersebut peneliti berharap dapat memberikan beberapa
manfaat kegunaan. Pada penelitain tersebut mempunyai beberapa kegunaan
yakni kegunaan teoritis dan juga kegunaan praktis. Kegunaan tersebut
diantaranya:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

a. Sebagal sebuah sumber pengetahuan pada penelitian ilmiah berkaitan
pada Internalisas nilai-nilai moderasi beragamayang dilakukan pada
lembaga pendidikan.

b. Dapat memberikan kontribusi teori dalam kellmuan terkait dengan
Internalisasi nilai-nilai moderasi beragamapada sebuah lembaga

pendidikan.



13

1.6.2 Kegunaan Praktis

a. Menambah pengetahuan serta memberikan sebuah pemahaman
terhadap masyarakat dan pada sekolah, instansi, dan lembaga-
lembaga pendidikan yang lain mengenal internalisas nilai-nilai
moderasi beragamadalam lembaga pendidikan .

b. Hasl penelitian tersebut peneliti harap dapat memberikan wawasan
baru, pengetahuan dan juga khazanah keillmuan dari teori-teori ilmu
pengetahuan yang dapat diperoleh dalam proses pendidikan dan

Sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitian berikutnya



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

7.1 SIMPULAN

711

Bentuk Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Membina
Religiusitas Siswa Sebagal UpayaMengantisipasi Ekstremismedi SMP

Islam Terpadu EImuna-Vie Pangkah

Internalisasi.-nilai-nilal moderasi beragama yang dilaksanakan di
SMP IT. Elmuna-Vie Pangkah memiliki tiga bentuk. Pertama,
internalisas nilai-nilai moderasi beragama dalam bentuk bai’at anak
sholeh. Bal’at anak sholeh adalah bentuk internalisasi nilai moderas
beragamayang dil aksnakan sekol ah sebagal wujud pembinaan terhadap
siswa agar mereka menjadi pribadi yang moderat dan religius serta
melaksanakan kewajibannya sebagai-pelgjar. Kedua, internalisas nilai
moderasi beragama dalam bentuk budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa,
Sopan dan Santun). Budaya 5S adal ah sal ah satu bentuk dari internalisai
nilai-nilai moderasi beragama di SMP IT Elmuna-Vie membentuk
karakter moderat siswadengan menerapkan dalam keseharianya berupa
mengucapkan salam, menyapa ketika bertemu, senyum kepada lawan
bicara, dan sopan santun terhadap yang lebih tua. Ketiga, internalisasi
nila moderas beragama dalam bentuk gerakan peduli sosiad SMP IT
Elmuna-Vie. Gerakan peduli sosia merupakan bentuk internalisasi

nilai moderasi beragama dimana siswa

212
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213

menerapkan nilai moderasi beragama dalam kehidupan sosial langsung.
Proses Internalisasi Nilai-nilai Moderas Beragama dalam Membina
Religiusitas Siswa Sebagai Upaya Mengantisipasi Ekstremismedi SMP
Islam Terpadu EImuna-Vie Pangkah

Pada penemuan-penemuan dalam penelitian yang telah dilakukan
ini menjelaskan adanyatiga proses yang dilaksanakan SMPIT Elmuna-
vie Pangkah dalam melakukan internalisasi nila yang terkandung
dalam moderasi beragama, yakni melaui proses transformasi nilai,
proses transaksi nilai, dan proses transinternalisasi nilai yang dilakukan
melalui pembelgjaran PAI, melalui pidato moderasi beragama dalam
kegiatan keagamaan, dan melalui kaian lintas sektoral. Tahap
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama tersebut dilakukan dengan
tiga tahap. Tahap pertama transformasi nilai yaitu mengenalkan nilai-
nilai moderasi beragama kepada siswa Tahap kedua transaks nila
yaitu menggunakan komunikasl secaradua arah dengan timbal balik
sampal terjadinya proses berupa interaks yang dilaksanakan pendidik
bersama siswa. Tahap ketiga adalah transinternaisasi, tahap
transinternalisasi  tidak sga dilakukan dengan menggunakan
komunikasi verbal serta komunikas  kepribadian  dengan
menunjukannya menggunakan jalan keteladanan yang bak dan
pengkondisian bertingkah laku yang sesuai terhadap nilai sesuatu yang

diinginkan melalui proses pembiasaan. Seperti peserta didik memiliki
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214

sikap toleran, menghormati guru, keadilan, moderat, menghargai
perbedaan dan religius

Adapun bebergpa nilai-nila  moderasi  beragama yang
diinternalisasikan kepada peserta didik melalui yaitu nilai Tasamuh
(toleransi), Al-adalah (keadilan), dan Syura (Musyawarah) nilai yang
diinternalisasikan pada kegiatan keagamaan diantaranya nilai Tawasut
(Tengah-tengah), dan  Tasamuh  (Tolerans)). Nila  yang
diinternalisasikan dalam kegiatan kajian lintas sektora ialah nilai Al-
Unf (anti kekerasan), At-Tawasut (tengah-tengah), dan Al-Muwatonah
(cintatanah air).
Dampak Internalisasi Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Membina
Religiusitas Siswa Sebagal UpayaMengantisipas Ekstremismedi SMP
Islam Terpadu Elmuna-Vie Pangkah

Dengan dilakukannya internalisasi  nilai-nilai  moderas
beragamatersebut, sangat berdampak baik pada peserta didik. Hal
tersebut diketahui sebab adanya bebrapa dampak yang diperoleh dari
hasil penelitian. Dampak dari internalisasi nilai-nilai moderas
beragama terhadap terhadap siswa di SMP IT ElImunaVie pangkah
antara lain yaitu rgin dalam melaksanakan ibadah, siswa memiliki
sikap toleransi yang kuat, tertib dan taat terhadap aturan sekolah, anti
terhadap tawuran dan kekerasan, terciptanyalingkungan belgjar religius
dan moderat, mengantisipasi ekstremisme di lingkungan sekolah,

tolong menolong dan menghormati guru dan cinta terhadap tanah air.
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Dengan mengetahui dampak dari dilakukannya proses internalisasi
nilac moderasi beragama yang dilakukan di SMP IT Elmuna-Vie
Pangkah maka dapat diketahui bahwa siswa SMP IT Elmuna-Vie
memilki religiusitas atau keberagamaan yang baik. Sehingga dengan
adanyainternalisasi nilai moderasi yang dilakukan di SMP IT Elmuna-
Vie Berbasis Pesantren Pangkah tersebut dapat mengantisipasi adanya
ekstremisme di lingkungan sekol ah.

Teori konstruksi sosial yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan
Thomas Luckman ini sangat tepat @pabila diterapkan dalam
menganalisis konstruksi sosial di SMP IT Elmuna-Vie karena
berdasarkan dengan teori ini segala bentuk tindakan dan juga perilaku
peserta didik dapat diketahui melalui dialektika proses berpikirnya
mulai darl tahapan eksternalisasi, obyektivasi, hingga sampa pada
tahapan internalisasi. Nilai-nilai moderasi beragama diperkenalkan
kepada siswa; dibiasakan dan diterapkan melalui proses eksternalisas,
setelah itu masuk ke proses objektifikasi yang berari setelah menjadi
kebiasaan mengamalkan nilai —nilai moderasi beragama mulai
dideklarasikan sebaga sekolah dengan siswa yang religius dan
moderat, dan pada internalisasi yaitu penanaman kembali, sosialisasi,

dan pemeliharaan nilai-nilai moderasi beragama tersebut.
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7.2IMPLIKASI

Pada penelitian yang telah dilakukan ini berjudul internalisasi nilai-
nila moderas beragama dalam membina religiusitas siswa di SMP IT
Elmuna-Vie Pangkah memberikan implikasi, diantaranya adalah :

1. Implikas terhadap guru
Dengan hasil dari pendlitian yang dilakukan ini dapat
dijadikan salah satu rujukan atau referensi oleh guru pada saat
mel akuka.internalisasi nilai-nilal moederasi beragama pada kegiatan
dan pembiasaan yang dilakukan disekolah. Guru mampu untuk
mel akukan pembinaan religiusitas siswasehingga membentuk siswa
yang memiliki sikap peserta didik yang moderat dan cara
menumbuhkan dan juga mengembangkannya. Sebagai guru juga
bisa mengetahui terkait tahapan pada proses internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama, diawali dengan tahap proses transformasi nilai
kemusian tahap proses transaks nilai hingga pada tahap proses
transinternalisasi nilai.
2. Implikas padalokas peneitian
Untuk SMP IT Elmuna-Vie Pangkah, dengan hasil dari
penelitian yang telah dilakukan ini bisa untuk dimanfaatkan sebagai
acuan maupun rujukan terkait pada proses evaluasi maupun dalam
perbaikan pada program kegiatan untuk menginternalisasikan

adanya nilai-nilai dalam moderasi beragama.
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3. Implikasi pada Dinas Pendidikan

Pada hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat
dimanfaatan sebagal bentuk sarana dalam mengetahui dan menilai
terkait tingkatan dari keberhasilan pada sebuah pelaksanaan
penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah, yang dalam hal ini
ialah karakter moderat. Sebagaimana dengan adanya sebuah hasil
dari penelitian yang dilakukan ini dapat untuk dijadikan acuan juga
sebagal barometer dalam pelaksanaan dan  penyelenggarakan
pelatihan-pelatinan suatu hal apaun kepada pendidik dalam ranah
untuk meningkatkan dan juga mengembangkan kualitas pendidikan

di Indonesia.

7.3 SARAN

Pada penelitian ini yang terkait mengenal _internalisas nilai-nilai
moderasl_beragama, masih belum sepenuhnya sempurna dalam
pengkajiannyadan jugamasi h terdapat banyak |agi hal-hal yang dapat untuk
dikembangkan kembali. Maka dari itu, peneliti mempunyai saran-saran
sebagai berikut:

1. Saran pada penditian selanjutnya Peneliti berharap ada lagi
penelitian lagi dari akademisi yang melakukan penelitian terkait
internalisasi nilai-nilai moderasi beragama ini. Akan tetapi, dengan
objek kgian penelitian yang mendalam lagi. Adapun beberapa ha
yang belum penditi lakukan dan masih perlu dikembangkan

kembali diantanya:
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a. Internalisas nilai-nila moderasi beragama pada |lembaga
pondok pesantren.

b. Melakukan komparas atau perbandingan anatara inetrnalisasi
nila moderas beragama di sekolah dan dilembaga pondok
pesantren.

2. Saran untuk SMPIT Elmuna-Vie Berbasis Pesantren Pangkah

a. Melakukan jalinan kerja sama dengan lembaga pendidikan
maupun Jdembaga yang lain. yang lebih berkualitas untuk
mengembangkan dan meningkatkan |agi kualitas pendidikan di
SMP IT Elmuna-Vie.

b. Meningkatkan dan memaksimalkan lagi model pendidikan
karakter dengan melakukan pembiasaan dan ketel adanan.

c. SMP IT Elmuna-Vie Berbasis Pesantren Pangkah supaya tetap
dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas pendikan
dan juga karakternya khususnya pada internalisasi nilai-nilai
moderasl beragama terhadap peserta didik, sebab di sekolah ini
sudah memiliki bentuk internalisasi nilai moderasi beragama
yang sangat efektif dalam membina religiusitas siswa sehingga
siswa memiliki karakter moderat yang sangat berdampak pada
sikap sosia siswa.

3. Penditi Sdlanjutnya
Daam penditian selanjutnya hendaknya  dapat

mengembangkan kembali internalisasi nilai-nila yang terkandung
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dalam moderasi beragama dengan menambahkan beberapareferens
yang lebih relevan dan pembahasan yang |ebih mendalam. Sehingga
dalam internalisasi nilai-nila moderasi beragama nantinya hasil
penelitian tersebut dapat dijadikan acuan dalam membina
religiusitas siswa dalam mengantisipasi adanya benih ekstremisme

di dalam lingkungan sekolah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancar a

Pedoman Wawancara K epala Sekolah

No Aspek Pertanyaan
1 Internalisasi nilai- 1. Sebagai kepala sekolah, apakah sudah
nilai moderasi membuat kebijakan atau program yang dapat
beragama menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
Islam di sekolah?

2. Bentuk kegiatan atau kebijakan seperti apa
yang dilakukan untuk menginternalisasi nilai-
nilal moderasi Isslam di SMP IT ElImuna-Vie?

3. Bagaimana proses internalisas nilai-nila
moderasi Islam di SMIP IT Elmuna-Vie?

4, Dalam proses. internalisasi  nilai-nilai
moderasi beragama adakah kendala yang
dihadapi, jika ~ada bagaimana sekolah
mengatasi kendal atersebut.”?

5. Bagaimana dampak dari adanya internalisas
moderasi beragama yang dilakukan di SMP
IT emuna-Vie?

2. Membina 1. Perlukah pembinaan religiusitas siswa

religiusitas siswa dilakukan di SMPIT e muna-vie?

2. Bagamana religiusitas atau keberagamaan
siswa-siswi SMP IT Elmuna-vie ?

3. Apa sgja bentuk pembinaan yang dilakukan
di SMP IT Elmuna-vie?

4. Bagaimana proses yang dilakukan dalam
pembinaan religiusitas di SMP IT Elmuna-
Vie?

5. Adakah dampak yang signifkan setelah
dilakukannya pembinaan religiusitas siswadi
SMPIT Elmuna-Vie?

3. mengantisipasi 1. Adakah bentuk ekstremisme yang terjadi di

ekstremisme lingkungan SMP IT ElImuna-Vie?

2. Bagaimana sikap yang dilakukan apabila
terdapat ekstremisme dilingkungan sekolah?

3. Apakah internalisasi nilai-nilac moderas
beragama dapat mengantisipas ekstremisme
di SMPIT Elmuna-Vie?

4. Bagaimana proses mengantisipasi
ekstremisme yang dilakukan di SMP IT
Elmuna-Vie?




5. Apa dampak yang dihasilkan setelah proses

mengantisipasi ekstremisme tersebut
dilakukan?

Pedoman Wawancara Waka Kurikulum

No

Aspek

Pertanyaan

1.

Internalisasi nilai-
nila moderasi
beragama

. Sebagai waka kurikulum apakah telah

menyusun program yang dapat
menginternalisasikan nilai-nilai moderasi
Islam di sekolah

. Bentuk Kegiatan apa saja yang disusun oleh

kurikulum vyang dalam hal ini  dapat
menginternalisasikan nilai-nila moderas
Islam di sekolah?

. Bagaimana ‘proses internalisasi nilai-nilai

moderasi Islam melalui kegiatan-kegiatan
tersebut

. Adakah dampak kegiatan-kegiatan

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama
tersebut terhadap siswa SMP I T Elmuna-Vie?

. Apa hasil atau indikator yang bisa dilihat

bahwa kegiatan-kegiatan untuk
menginternalisasikan nilai-nila  moderas
|slam sudah berhasil

Membina
religiusitas siswa

. Sebagal  kurikulum apakah menyusun

kegiatan untuk membinareligiusitas siswa?

. Bagamana kegiatan yang dapat mebina

religiusitas atau keberagamaan siswa-siswi
SMP IT Elmuna-vie ?

. Apa saja bentuk pembinaan yang dilakukan

di SMPIT Elmuna-vie?

. Bagaimana proses yang dilakukan dalam

pembinaan religiusitas di SMP IT Elmuna-
Vie?

. Adakah dampak yang signifkan setelah

dilakukannya pembinaan religiusitas siswadi
SMPIT Elmuna-Vie?

mengantisipasi
ekstremisme

. Adakah bentuk ekstremisme yang terjadi di

lingkungan SMP IT EImuna-Vie?

. Bagaimana sikap yang dilakukan apabila

terdapat ekstremisme dilingkungan sekolah?




. Apakah internalisasi nilai-nila  moderas

beragama dapat mengantisipas ekstremisme
di SMPIT Elmuna-Vie?

. Bagaimana proses mengantisipasi

ekstremisme yang dilakukan di SMP IT
Elmuna-Vie?

. Apa dampak yang dihasilkan setelah proses

mengantisipasi ekstremisme tersebut
dilakukan?

Pedoman Wawancara Guru PAI

No

Aspek

Pertanyaan

1.

Internalisasi nilai=
nilai moderasi

. Menurut guru PAI perlu tidak merencanakan

internalisas nilai-nila moderasi 195am dalam

beragama pembelgaran PAl ?

. Dadam  menginternalisasikan  nilai-nilai
moderasi Islam, nilal apa sgjakah yang
dimasukan dalam pembel gjaran PAI?

. Bagaimana proses internalisas nilai-nilai
moderasi |slam dalam pembalgjaran PAI ?

. Apakah internalisasi nilai moderasi Islam
berdampak pada siswa?

. Bagaimana cara mengetahui bahwa proses
internalisasi_nilai-nilai moderasi Islam yang
dilakukaniitu berhasil?

2. Membina . Bagamana kondisi religiusitas  atau

religiusitas siswa

keberagamaan siswa-siswi SMP IT Elmuna-
vie?

. Perlukah melakukan pembinaan religiusitas

atau keberagamaan siswa dilakukan di SMP
IT emuna-vie?

. Apa sga bentuk pembinaan

religiusitas/keberagamaan yang dilakukan di
SMPIT ElImuna-vie?

. Bagaimana proses yang dilakukan dalam

pembinaan religiusitas di SMP IT Elmuna-
Vie?

. Adakah dampak yang signifkan setelah

dilakukannya pembinaan religiusitas atau
keberagaan siswadi SMPIT Elmuna-Vie?




mengantisipasi
ekstremisme

. Apakah terdapat bentuk ekstremisme yang

terjadi di lingkungan SMP IT ElImuna-Vie?

. Bagaimana sikap yang dilakukan apabila

terdapat ekstremisme dilingkungan sekolah?

. Apakah internadisasi nilai-nilai  moderasi

beragama dapat mengantisipasi ekstremisme
di SMPIT Elmuna-Vie?

. Bagaimana proses pembinaan siswa sebagai

mengantisipasi ekstremisme yang dilakukan
di SMPIT Elmuna-Vie?

. Apa dampak yang dihasilkan setelah proses

mengantisipasi ekstremisme tersebut
dilakukan?

Pedoman Wawancara Siswa

No

Aspek

Pertanyaan

1.

Internalisasi nilai-
nila moderasi
beragama

. Bagaimana guru menginternalisasikan nilai

moderas |slam dalam kegiatan pembelgaran
disekolah ?

. Kegiatan apa sgja yang sudah dilakukan

sekolah dalam menginternalisasikan nilai-
nilai moderasi Islam ?

. Bagaimana strategi atau metode guru dalam

menginternalisasikan.nilai.moderasi Islam
baik dalam pelajaran atau di dalam kegiatan
sekolah?

. Sikap seperti apa yang sudah dimiliki oleh

PARA siswa-siswi di SMP IT Elmuna-Vie ?

. Apakah para guru dan siswa telah memiliki

sikap moderat dalam beragama lslam?

Membina
religiusitas siswa

. Bagaimana kondis  religiustas  atau

keberagamaan siswa-siswi SMP IT Elmuna-
vie

. Bagaiman guru dalam membina religiusitas

siswadilakukan di SMP IT emuna-vie?

. Apa sga bentuk pembinaan guru yang

dilakukan di SMP IT Elmuna-vie?

. Bagaimana proses yang dilakukan dalam

pembinaan religiusitas di SMP IT Elmuna-
Vie?

. Adakah dampak yang signifkan setelah

dilakukannya guru setelah pembinaan
religiusitassiswadi SMPIT ElImuna-Vie?




mengantisipasi
ekstremisme

. Apakah terdapat bentuk esktremisme yang

terjadi di lingkungan SMP IT ElImuna-Vie?

. Bagamana sikap yang dilakukan apabila

terdapat ekstremisme dilingkungan sekolah?

. Apakah internalisasi nilai-nilai  moderas

beragama yang dilakukan dapat
mengantisipasi  ekstremisme di SMP IT
Elmuna-Vie?

. Bagaimana proses mengantisipasi

ekstremisme yang dilakukan?

. Apa dampak yang dihasilkan setelah proses

mengantisipasi ekstremisme tersebut
dilakukan di SMP IT elmuna-Vie?




Lampiran 2. Transkip Wawancara

Fokus Pendlitian

Informan

Jabatan

TRANSKIP WAWANCARA

INTERNALISASI  NILAI-NILAl  MODERASI
BERAGAMA DALAM MEMBINA RELIGIUSITAS
SISWA SEBAGAI UPAYA MENGANTISIPASI
EKSTREMISME DI SMP |ISLAM TERPADU
ELMUNA-VIE PANGKAH

: Bapak Syukron Khanif

Hasi| wawancara

: Kepala Sekolah

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Sebagai kepala sekolah,
apakah sudah membuat
kebijakan atau program
yang dapat
menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi
Islam di sekolah?

Ya kebijakan yang telah dilaksanakan adalah
suatu program dalam menginternalisasika nilai-
nilai moderasi beragamadi SMP IT Elmuna-Vie
Berbasis Pesantren Pangkah untuk menciptakan
lingkungan belgar yang religius dan
mengantisipasi  ekstremisme  dilingkungan
sekolah.

Bentuk “kegiatan ataul
kebijakan sepertl’ apa
yang dilakukan untuk
menginternalisasi nilai-
nilai moderasi Islam di
SMPIT ElImuna-Vie?

Bentuk kegiatan tersebut berupa pembelgaran
yang dilakukan didalam kelas seperti dalam
pembelgjaran PAI dan kemudian pembelgaran
diluar  kelas meaui  kegiatan  pagi,
ekstrakurikuler, program lintas sektoral, dan
peringatan hari besar Islam

Bagaimana proses
internalisasi  nilai-nilai
moderas Islam di SMP
IT Elmuna-Vie?

Proses internalisasi  dilakukan  dengan
melibatkan siswa dan guru untuk saling
berkolaboras dalam setiap kegiatannya seperti
halnya pidato nilai-nila moderas beragama
yang disampaikan siswa didepan seluruh siswva
lan yang didampingi oleh guru dengan
pengawasan dan pengarahan yang baik.

Daam proses
internalisasi  nilai-nila
moderasi beragama

Dalam proses internalisass nilai moderas
tentunya terdapat kendala seperti koordinasi
terkait pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut,




adakah kendala yang | namun hal tersebut bisa diatass dengan
dihadapi, jika ada| membangun Kerjasama antara guru sehingga
bagaimana sekolah | permasalahn seperti itu bisa diatasi.

mengatasi kendala

tersebut?

5. | Bagaimanadampak dari | Dampak dari internalisas nila moderas
adanya internalisasi | beragama tersebut siswa dapat memiliki jiwa
moderasi beragama | toleransi yang kuat sehingga dapat menghargai
yang dilakukan di SMP | guru maupun teman-temanya, religiusitas sisva
IT dmuna-Vie? terbangun dengan semakin cinta tanah air

sehingga kekerasan dan ekstremsime dapat
dicegah dari lingkungan SMP kita.

6. | Perlukah  pembinaan| Yapembinaan religius sangat diperlukan di SMP
religiusitas siswa | mengingat sekola kami berbasis pesantren.
dilakukan di SMP IT | sehingga pembelgjaran dan pendidikan lebih
emuna-vie? menekankan kepada pendidikan agama Islam

7. | Bagaimana religiusitas | Keberagamaan siswasiswi kami sangatlah baik.
atau keberagamaan | Dengan banyaknya kegiatan kegiatan religius
siswa-siswi - SMP IT | yang ada menjadikan siswa siswi kami terbiasa
Elmuna-vie ? untuk membiasakan diri menjadi pribadi yang

religius.

8. | Apa sga  bentuk | Ba’at anak sholeh tersebut merupakan sebuah
pembinaan yang | kebijakanyang ditetapkan sekolah sebagai
dilakukan di "'SMP IT | sebuah pengenalan dan'pembinaan siswa supaya
Elmuna-vie? mereka dapat diarahkan dalam pembelgaran.

Bentuk pembinaan yang kami |akukan ialah
dengan memberikan penjelasanan tentang nilai-
nilac agama yang bak dilakukan dan
menjelaskan tentang hal—hal yang buruk untuk
ditinggalkan. Setelah itu barulah siswa dapat
menerimanya dan melaksanakanya dalam
kehidupannya.

9. | Bagaimana proses yang | Proses yang dilakukan ialah dengan perencanaan
dilakukan dalam | program terlebih dahulu kemudian
pembinaan religiusitas | pengoordinasian  terkait guru guru yang
di SMPIT Elmuna-Vie? | ditugaskan mendampingi dan pelaksanaan

keiatan kepada siswa yang diawasi oleh guru

10. | Adakah dampak yang | Dengan adanya pembinaan religiusitas siswa

signifkan setelah
dilakukannya
pembinaan religiusitas
sswa di SMP IT
Elmuna-Vie?

siswi kami menjadi pribadi-pribadi yang yang
memegang hilai-nilai gjaran Islam yang baik
dengan selalu melaksanakan kewajibannya
sebgai pelgar dan giat beribadah bak
dilingkugan sekolah maupun dirumah masing-
masing.




11.

Adakah
ekstremisme yang
terjadi di lingkungan
SMPIT ElImuna-Vie?

bentuk

Ekstremisme di SMP IT sebelumya mungkin
terdapat indikasi indikasi seperti siswa tidak
toleran kepada sesama Siswa, adanya
perkelahian antar siswa, komunitas ITNex (IT
Nekad) yang mengganggu dan
mengkhawatirkan lingkungan belgjar.

12.

Bagaimana sikap yang
dilakukan apabila
terdapat  ekstremisme
dilingkungan sekolah?

Sikap yang dilakukan sekolah iaah
mengantisipasi yang harus dilakukan sedini
mungkin sebelum hal-hal kecil tersebut semakin
tumbuh dan menjadi bibit-bibit intoleran dan
ekstremisme.

13.

internalisasi
moderasi
dapat

Apakah
nilai-nilai
beragama
mengantisipasi
ekstremisme di SMP IT
Elmuna-Vie?

Sebelumnya dilingkungan SM P kabupaten tegal
sedang marak aksi kekerasan dan intoleran antar
sesama SMP. sehingga banyak tawuran yang
menyebabkan salah seorang siswa SMP lain
meninggal. Dengan internalisasi nilai moderasi
kami membina siswa kami agar mengantisipasi
hal-hal tersebut terjadi dilingkungan Sekolah
kami dan megajarkan siswa toleransi dan anti
kekerasan.

14.

Bagaimana
mengantisi pasi
ekstremisme
dilakukan di
Elmuna-Vie?

proses

yang
SMP IT

Proses pembinaan dilakukan dengan pemberian
motivas nasihat yang dilekukan secarabersama-
sama dan secara pribadi.

15.

Apadampak yang
dihasilkan setelah
proses mengantisipasi
ekstremisme tersebut
dilakukan?

Dampak yang dihasilkan ialah siswa kami lebih
bisa dikendalikan dan diawasi dalam setiap
keiatannyakarenabanyak kegiatan-kegitan yang
melibatkan guru dan murid. mengantisipasi juga
berdampak pada minat belgjar siswa agar tetap
fokus dalam tujuan utamanyaialah mencari ilmu
disekolah.




Fokus Penelitian

Informan

TRANSKIP WAWANCARA

INTERNALISASI  NILAI-NILAlI  MODERASI
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Hasil wawancara

- Ibu Puji. Herawati

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Sebagai waka kurikulum
apakah telah menyusun
program  yang  dapat
menginternalisasikan
nilai-nilai moderas Islam
di sekolah?

Sebaga kurikulum saya sudah menyususn
program internalisasl nilai-nilai  moderasi
beragama di di SMP IT Elmunavie yang
dilaksanakan dalam pembelajaran maupun
dalam kegiatan-kegiatan sekolah.

Bentuk Kegiaian apa saja
yang disusun oleh
kurikulum yang dalam hal
ini dapat
menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi Islam
di sekolah?

Dalan bentuk . kegiatan-kegiatan sekolah
seperti dalam kegiatan pagi berupa solat
dhuha berjamaah, pembacaan asmaul khusna
dan peneladanannya, pidaio dengan tema
moderasi beragama dan nilai-nilai moderasi
beragama yang dijadwalkan setiap pagi pada
siswa. Dan kaian lintas sektoral yang
diisiolen koramil, kapolsek dan KUA
kecamatan.

Bagaimana proses
internalisasi nilai-nilai
moderas Iam melaui
kegiatan-kegiatan
tersebut?

Proses internalisasi nilai moderasi beragama
di laksanakan dengan pendampingan guru
dengan perencanaan, pengorganisasian,
pel aksanaan dan evaluasi.

Adakah dampak kegiatan-
kegiatan internalisasi nilai-
nilai moderasi beragama
tersebut terhadap siswa
SMPIT Elmuna-Vie?

Dampak yang dirasakan pada siswa positif
seperti halnya siswa mula teratur dalam
mengamalkan nilai-nilai moderasi beragama
dan kegiatan-kegiatan yang lain. Dengan
kuatnya rasa toleransisiswa terhadap sesama




siswa dan guru serta, anti terhadap kekerasan
dan mempunyai jiwa nasionalisme

Apa hasil atau indikator
yang bisa dilihat bahwa
kegiatan-kegiatan  untuk
menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi Islam
sudah berhasil?

Indikatornya kegiatan tersebut dapat berjalan
setiap hari dan siswa dapat menerapkan nilai-
nila tersebut dalam kehidupan sehari hari
dengan guru sebagai uswatun khasanah bagi
siswa.

Sebagai kurikulum apakah
menyusun kegiatan untuk
membina religiusitas
siswa?

Untuk pembinaan religiusitas telah disusun
oleh pj guru yang ditugaskan dalam membina
religisitas siswa dalam hal ini guru PAI yang
melaksanakan kegiatan religius untuk siswa.

Bagaimana kegiatan.yang
dapat mebina religiusitas
atau keberagamaan Siswa-

siswi SMP IT Elmuna-vie
?

Dalam membina  religiusitas  siswa
menekankan aspek kegamaan dengan tadarus
Al-Qur’an dengan mengkhatamkan satu hari
30 Juz oleh seluruh siswa sel ama ramadan dan
untuk aspek sosid dengan memberikan
sembako dan takjil kepada masyarakat.

Apa sgja bentuk
pembinaan yang dilakukan
di SMPIT Elmuna-vie?

Budaya 5S dilakukan di SMP IT Elmuna-Vie
sebaga bentuk internalisas nilai moderasi
beragama. dimana siswa menerapkan dalam
kehidupan kesehariannya seperti senyum
kepada lawan bicara, mengucap salam
sebel um berbicara, menyapa apabila bertemu,
dan sopan santun terhadap seseorang yang
lebih tua Hal tersebut bertuuan dalam
menyikapl segala perbedaan yang ada dalam
hidup bersosia.. Bentuk internalisasi yang
kami lakukan di SMP ElmunaVie iaah
gerakan peduli sosia yang didalamnya siswa
dapat menerapkan pengetahuannya terkait
nilai-niai moderasi beragama. Sehingga siswa
siswi kami menjadi siswayang memiliki jiwa
toleransi, peduli terhadap persoalan sosia,
dan tolong menolong terhadap mereka yang
membutuhkan bantuan.

Bagaimana proses yang
dilakukan dalam
pembinaan religiusitas di
SMPIT Elmuna-Vie?

Proses yang dilakukan iaah siswa
dikumpulkan kemudian guru menjelaskan
aspek kegiatan untukmembina religiussitas
yang akan dilakukan dengan bekerjasama
yang dilakukan oleh guru SMP IT elmunavie.

10.

Adakah dampak yang
signifkan setelah
dilakukannya pembinaan

Dampaknya siswa semakin reigius dengan
giat beribadah dan menumbuhkan jiwa sosial
berbeda dengan SMP lain.




religiusitas siswa di SMP
IT Elmuna-Vie?

11. | Adakah bentuk | Dilingkungan SMPIT Elmunavie sangat
ekstremisme yang terjadi | terjaga akan hal-hal tersebut sehingga apabila
di lingkungan SMP IT | ada indikator ekstrimisme akan terdeteksi
Elmuna-Vie? namun di SMP IT tidak ada ekstremisme

hanya kenakalan siswa seperti perkelahian,
intoleran kepada teman dan bullying.

12. | Bagaimana skap yang | Sekolala langsung bertindak dengan cepat
dilakukan apabila terdapat | dengan melalui  beberapa tahap yakni
ekstremisme dilingkungan j/Pémbinaan walikelas, kemudian BK, dan
sekolah? Kesiswaan.

13. | Apakah internalisasi nilal- | Program “internalisas moderasi  beragama
nilai moderas - beragama | sangat membantu dalam mengantisipas
dapat mengantisipasi | ekstremisme  dilingkungan sekolah  sebab
ekstremisme di SMP IT | diddam  niai-nilar moderasi  tersebut
Elmuna-Vie? mengajarkan pada siswa toleransi dan anti

kekerasan.

14. | Bagaimana proses | Untuk proses mengantisipasi ektremisme
mengantisipasi guru memberikan pembinaan dan juga
ekstremisme yang | sekolah  mengundang narasumber  dari
dilakukan di SMP T | kepolisian dan juga KUA Untuk memberikan
Elmuna-Vie ? wawasan dan pembinaan kepada siswaterkait

bahaya dan dampak-ekstremisme.

15. | Apa dampak yang | Dampaknyaialah siswadapat menjadi pribadi

dihasilkan setelah preses
mengantisipasi
ekstremisme tersebut

dilakukan?

yang ‘bak /| memiliki jiwa oleran, anti
kekerasan dan cinta terhadap bangsa dengan
nasionalisme
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pada siswa?

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut guru PAI perlu | Melihat begitu beranekaragaman pesertadidik
tidak merencanakan | maka sangat perlu sekali dalam menerapkan
internalisasi nilai-nilai | nilai-nilai moderas beragama. Terutanam
moderas  Islam  dalam | dalam pembelajaran PAI.
pembelgjaran PAI ?

2. | Dalam menginternalisasikan | Sebenarnya dari beberapa nilai-nilai moderasi
nilai-nilai-moderas 1slam, | beragama sangat. baik diinternalisasikan pada
nila" apa sajakah yang | Siswanamun kami menekankan beberapanilai
dimasukan dalam | Yang ada yaitu toleransi, nilai anti kekerasan,
pembel gjaran PAI? ,dan nilai cnta tanah air. Ketiga nilai tersebut

kami tekankan karena siswa SMP pada
usianya sudah mulal untuk mengetahui jati
dirinya  masing-masing sehingga perlu
pengawasan yang tepat.

3. | Bagamana proses | Proses ini kami terapkan dalam pembelgjaran
internalisasi nilai-nilai | PAl, dan kegiatan harian yang mendukung
moderasi Isam  dalam | proses tersebut untuk mendukung berhasilnya
pembalgjaran PAl ? program tersebut.serta suritauladan atau

percontohan akhlak yang baik dari para guru.

4. | Apakah interndisasi nilai | Dampaknya sangat jelas terasa mengingat

latarbelakang siswa kami yang memiliki latar
belakang yang berbeda-beda, namun ketika
masuk di SMP kami dengan menerapkan nilai-
nila yang kami agarkan akhamdulilah
berjalan cukup baik dan berdampak kepada




siswa. Siswa memiliki sifat tanggungjawab,
toleran kepada sesama dan saling menghargai.

5. | Bagaimana cara mengetahui | Tentunya dilihat dari kondis anak anak
bahwa proses internalisasi | bertemu dengan guru dan antar siswa dan
nilai-nilai moderasi Islam | dilihat ketika siswa mengemukakan pendapat
yang dilakukan itu berhasil? | menjadi acuan kami mengena internalsasi

nilai-nilai ini telah berhasil.

6. | Bagaimana kondis | Kondisi religiusitas siswa memiliki tingkat
religiusitas atau | yang berbeda mengingat latarbelakang
keberagamaan siswa-siswi | réligiusitassiswayang berasal dari lingkungan
SMPIT Elmuna-vie ? keluarga yang berbeda beda.

7. | Perlukah melakukan | Pembinaan religiusitas sangat perlu dilakukan
pembinaan religiusitas atau | selan mengharapkan siswa siswi yang secara
keberagamaan siswa | umum pintar dan pandai juga disis lain
dilakukan di .SMP |IT | mempunyal religiusitas yang berbeda dengan
dmuna-vie? siswa sekolah yang lain.

8. | Apa sgja bentuk pembinaan | “Bentuk internalisasi yang kami lakukan
religiusitas/keberagamaan adalah bai’at anek sholeh vyaitu suatu
yang dilakukan di SMP IT | perjanjian yang langsung dipimpin oleh
Elmuna-vie? pembina yayasan dalam mengucapkan janji-

janji siswa selama menjadi peserta didik di
SMP IT ElmunaVie. Dengan itu maka siswa
akan memiliki ~ komitmen dan kemudian
melakukan daptasi serta pembiasaan dalam
mel aksanakan-nilai-nilai garan agama Islam
dan peraturan yang disampai kan dan digjarkan
oleh guru di sekolah.

9. | Bagaimana proses Yyang | Proses berjadan dengan sesual harapan sesual
dilakukan dalam pembinaan | dengan tahap-tahap yang kami inginkan. Dari
religiusitas di  SMP IT | tahappemahaman awal sampa  tingkat
Elmuna-Vie? pemahaman akhir sesual dengan tingkat kelas.

10. | Adakah  dampak  yang | Dampak yang diperoleh sangatlah baik bagi
signifikan setelah dilakukan | siswa SMP kami siwa memiliki kepribadian
pembinaan religiusitas? yang baik religius dan moderat bahkan dari

alumni banyak dari guru sekolah lanjutan yang
merespon aumni SMP IT Elmunavie memiiki
kepribadian yang religius dan berbeda dengan
alumni sekolah lain.

11. | Apakah terdapat bentuk | Sgjauh ini memang belum ada ekstremisme

ekstremisme yang terjadi di
lingkungan SMPIT Elmuna
Vie?

disekolah kami. Hanya sgja ada beberapa
siswa yang berlebihan memakai masker
menj adikanya nigob namun bukan beraarti itu
ekstrem karena mereka masih




menganggapnya bukan kewgjiban hanya sga
menjadi kebiasaan. dan terdapat juga isu
komunitas ITNEx (IT nekat) yang selalu kami
awas keberadaannya agar tidak terjadi seperti
tawuran dan lainya.

12.

Bagamana skap yang
dilakukan apabila terdapat
ekstremisme  dilingkungan
sekolah?

Sikap yang kami lakukan iaah dengan
pembinaan, sharing, dan pembicaraan secara
persuasif. Jika terbukti maka akan dipanggil
kedua orangtuanya dan akan kami gak
berdialog.

13.

Apakah internaisas nilai-
nilar moderasi beragama
dapat mengantisipas
ekstremisme di SMP IT
Elmuna-Vie?

Jelas hal tersebut apabila diterapkan maka
akan mengantisipasi ekstremesime karena
ekstremisme terjadi karena pemahaman yang
kurang dalam beragama.

14.

Bagaimana proses
pembinaan 'Siswa - sebagal
mengantisipasl ekstremisme
yang dilakukan di SMP IT
Elmuna-Vie?

Kami  mencoba menerapkan nilai-nila
moderasi beragam dengan  pembinaan-
pembinaan yang dilakukan oleh kepala
sekolah, kesiswaan, guru, atau bahkan
pembinaan dari luar sekolah yaiu lintas
sektoral dari KUA, Kapolsek, dan koramil.

15.

Apadampak yang dihasilkan
setelah
mengantisipasi ekstremisme
tersebut dilakukan?

proses

Dampak yang kami rasakan sangat baik sgja
lingkungan sekolah kami aman dan tidak
pernah terdapat kasus tawuran dan dari sisi
kegamaan tidak ada ekstremisme yang ada
karena siswasiswi kami menerpkan nilai-nilai
moderasi beragama dan memiliki religisuitas

yang baik.
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No | Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana guru | Guru memberikan pembelgaran yang bak
menginternalisasikan nilai | kepada siswa mengenal nilai-nilai moderas
moderasi  Islam dalam | beragama. Melalui kegiatan pembelgaran
kegiatan pembelgaran | tersebut bertujuan untuk menanamkan nilai-
disekolah ? nilai moderasi beragama melalui kegiatan
pagi setelah sholat duha pembacaan asmaul
khusna yang diisi dengan pidato nilai-nilai
moderasi oleh siswa. Guru juga mengajarkan
nila moderas beragama melalui kegiatan
organisasl, ekstrakurikuler berupanilai syura.
nilai keadilan, musyawarah, toleransi dan anti
kekerasan ‘dengan penjelasan dan juga
pengarahan yang mudah dipahami oleh siswa.
2. | Kegiatan apa sga yang | Yaitu dengan melakukan kegiatan pagi

sudah dilakukan sekolah
dalam
menginternalisasikan
nilai-nilai moderasi Islam
o

berupa sholat duha dan pembacaan asmaul
husna yang dilanjut pidato nilai moderasi
beragama oleh siswa yang dicatat oleh siswa
untuk dikumpulkan diwalikelas untuk
dievaluasi. Pembinaan juga dilakukan guru
PAlI dadam pembelgaran mengena nilai
toleransi tawasut dan anti kekerasan. Serta
kegiatan kagjian lintas sektoral dari KUA,
Kapolsek dan Koramil yang membina para
siswa. Dan pada kegiatan organisasi sekolah




yang mempraktikan nilai tolerans tersebut ke
masyarakat dengan kegiatan ramadan
berbagi. Membiasakan saling menghargai
sesama siswa, tidak membedakan satu sama
lain.

Bagaimana strategi atau
metode guru  daam
menginternalisasikan nilai
moderasi Islam baik dalam
pelgaran atau di dalam
kegiatan sekolah?

Guru menggarkan secara langsung dan
mencontohkannya kepada siswa sikap adil,
anti terhadap kekerasan, cinta tanah air, dan
menghargai sesama teman. Hal tersebut
bertujuan Mengembangkan siswa dalam
menerapkan nilai-nilai moderasi dalam
kehidupan. Strategi yang diakukan dengan
menjelaskan materi yang disampaikan yang
realistis humanis kepada siswa yang
kemudian sSiswa Melakukan  dengan
musyawarah, diskusi, kerja kelompok dan
sebagainya dan strategi  yang kedua
mempraktikan  materi  tersebut.  Guru
memberikan contoh pada siswa sikap adil
dengan tidak membedakan antar siswa, dan
mencontohkan sikap musyawarah, cintatanah
air dengan tidak bergurau saat upacara, serta
mengajarkan tolerans terhadap siswa yang
memiliki suku ras yang berbeda.

Sikap -seperti-—apa Yyang
sudah dimiliki oleh. para
siswasiswi di SMP IT
Elmuna-Vie ?

Siswa siswi memiliki sikap saling tolong
menolong dan menghargai sesama teman.
Selain itu siswa SMP IT juga semakin giat
dalam beribadah baik disekolah maupun
dirumah dengan diimbangi mereka memiliki
sikap toleran, adil dan anti kekerasan untuk
diterapkan dalam kehidupan.

Apakah para guru dan
siswa telah memiliki sikap
moderat dalam beragama
Islam?

Sebagian besar guru dan murid sudah
memiliki sifat moderat. Guru dan siswa sudah
menerapkan nilai-nilai moderasi beragama
dan Tentu sgja mereka telah memiliki sifat
moderat karena setigp hari  sdlalu
mencotohkan kegiatan yang bernuansa agama
Isam didadam kegiatan sekolah dan
menerapkan dan mengamalkan nilai-nilai
moderasi beragama.




Bagaimana kondisi
religiusitas atau
keberagamaan siswa-siswi
SMPIT Elmunavie ?

Kondis religiusitas siswa di SMP IT
sangatlah baik kami memiliki kepribadian
dalam diri kami berupanilai nilai agamayang
baik dab giat melakukan ibadah setiap hari.
Siswarsiswi  di bimbing untuk beribadah,
dzikir dan bersolawat dengan bak
dilingkungan SMP oleh guru yang selau
menjaga lingkungan religiusitas siswa Di
SMP IT ElImunavie dengan menyeimbangkan
antara religisuitas siswa terkait hubungannya
dengan Alloh dan hubungan sosia terhadap
sesama manusia.

Bagaman guru  daam

Guru-guru sangat baik dalam membina dan
menjaga religiusitas siswa. Pembiasaan
kegiatan pagi siswa didampingi oleh guru
untuk memberikan pembinaan religiusitas
supaya dipraktekan didalam kehidupan. Guru
selalu mendampingi dan memantau Siswa
dalam kegiatan pembelgjaran tersebut dan
memberikan suritauladan yang bak pada
siswa. Membiasakan siswa melaksanakan
ibadah dan menerapkan nilai moderas
beragama pada siswa.

membinareligiusitassiswa
dilakukan digf SMP IT
elmuna-vie?

Apa sga bentuk
pembinaan guru.yang
dilakukan™di~"SMP "IT
Elmuna-vie?

Daam keseharianya kami melaksankan
budaya 5S yang dilakukan ketika masuk
kesekolah, dalam pembelag aran sekolah, dan
juga pulang sekolah. bapak ibu guru SMP IT
ElmunaVie menyambut kami dipintu
gerbang sekolah dengan menerapkan budaya
5S, begitu juga daam pembelgaran dan
ketika kami pulang. Kami ikut terbiasa
menerapkan nilai-nilai moderasi beragama
dengan pembinaan-pembinaan dan teladan
dari bapak ibu guru. “Kami menerapkan nilai
moderasi dalam gerakan pedui sosia. Yaitu
dengan melakukan penggalangan dana untuk
siswa yang mengalami musibah, korban
bencana aam, dan juga korban perang
palesina, megadakan ramadan berbagi, selain
itu kami aktif dalam kegiatan jumat bersih
yaitu kerja bakti membersihkan lingkungan
bersama masyarakat dan membersihkan




magid-magid diaerah sekitar SMP IT
sebelum persiapan sholat jum’at.

9. | Bagamana proses yang | Guru tidak bosan dalam menjelaskan nilai-
dilakukan dalam | nilai agamayang baik kepadasiswadan selalu
pembinaan religiusitas di | mendampingi dalam proses pembinaan
SMPIT Elmuna-Vie? religiusitas siswa. Selain itu guru selau

mendampingi siswadalam memberi semangat
dan memotivasi siswa agar menjadi pribadi
yang bak setigp harinya. Guru daam
mendampingi juga selalu memberikan contoh
yang baik kepada siswa.

10. | Adakah dampak vyang | Siswa menjadi tertib dan taat pada aturan
signifkan setelah | sekolah dan siswa bisa saling menghargai
dilakukannya guru setelah | sesama sSiswa yang lain dan menghormati
pembinaan religiusitas | guru. Siswa juga saling tolong-menolong
siswa di SMP IT Elmuna- | dalam kebaikan, ramah dan menghargai guru.
Vie? Pembinaan  tersebut juga  berdampak

berdampak menjadikan siswa menjadi
semangat dan giat dalam beribadah dalam
sehari-hari dan menjadikan siswa lebih kuat
hubungan ibadahnya dengan Alloh dan
menumbuhkan cinta terhadap lingkungan
sosial.

11. | Apakah terdapat bentuk | Lingkungan belggar SMP  memiliki
ekstremisme yang terjadi | religiusitas yang baik sehingga terhindar dari
di lingkungan SMP IT | ekstremisme yang ada sebelumnya hanyalah
Elmuna-Vie? kenakanan siswa pada umumnya. Tidak ada

kekerasan yang besar namun ada beberapa
siswa yang sding mengeek siswa lain
sehinggaterjadinyaperkelahian, terbentuknya
komunitas siswa yang selau dalam
pengawasan sekolah dan kesenioritasan dan
pembulian dari beberapa siswa.

12. | Bagamana sikap yang | Guru memperketat aturan siswa supayasiswa

dilakukan apabila terdapat
ekstremisme dilingkungan
sekolah?

lebih tertib dan memberikan teguran kepada
siswa yang bersangkutan apabila terbukti
bersalah dengan memberikan hukuman dan
pembinaan. Dengan memperketat peraturan
siswa supaya siswa lebih tertib. Guru




memberikan teguran dan pembinaan kepada
siswa tersebut tidak terjadi lagi.

13. | Apakah internalisasi nilai- | Sangat bisa mengantisipasi ekstremisme yang
nilac moderasi beragama | ada dilingkungan sekolah. Internasisas
yang dilakukan dapat | moderasi dapat mengantisipasi ekstremisme
mengantisipasi d SMP karena dengan membiasakan
ekstremisme di SMP IT | mengamakan nilai-nilai moderasi
Elmuna-Vie? dilingkungan sekolah seperti bersikap adil,

bermusyawarah  dalam  menyelesaikan
persoadlan dan menghindari kekerasan dan
tidak berlebih-lebihan dalam segala hal serta
sikap tolerans sehingga akan mencipkan rasa
menghargal satu samalain.

14. | Bagaimana proses | Guru memberikan penjel asan pada siswa agar
mengantisi pasi tidak berlebihan dalam segala ha karena
ekstremisme yang | berlebihan tidak baik dan selalu memberikan
dilakukan di  SMP IT | semangat dan motivasi, Selalu memberikan
Elmuna-Vie? kegiatan positif kepada siswa dan guru

memberikan pelopor dan contoh yang baik.
Dengan mengajak para siswa mengena
bahaya dan dampak ekstremisme.

15. | Apa dampak yang Kami dapat membiasakan diri dalam

dihasilkan_setelah proses

mengantisipasi
ekstremisme tersebut
dilakukan™di-"SMP “IT
emunaVie?

beribadah dan menerapkan nilai-nilai agama
yang telah digarkan dalam kehidupan.
Menjadikan lingkungan SMP IT tetap aman
dan religius serta dapat mengetahui bahaya
dari ekstremisme. Terdapat juga perubahan
pada kami dengan pembinaan dan juga
peringatan yang lebih tegas kami semakin
menjadi pribadi yang lebih baik dalam ha
beragama. Lingkungan SMP IT Elmunavie
menjadi lingkungan belgjar yang aman,
moderat dan nyaman bagi siswa untuk
mel aksanakan kegiatan belgjar dan mengajar.
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